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ANJURAN

Buku ini memuat ajaran Buddha Sakyamuni serta para Guru Buddhis
dalam bentuk bait-bait doa, yang dapat membawa kebahagiaan
serta mengurangi penderitaan, dan pada akhirnya akan membawa ke
pembebasan sejati. Mohon perlakukan buku ini dengan hormat.

Hindari:

1. Meletakkan tanpa alas di tempat yang telah digunakan berjalan atau
duduk.

2. Meletakkan teks atau buku bukan-Dharma atau barang-barang
lain di atasnya, misalnya tasbih, telepon genggam, alat tulis dan
sebagainya.

Sebaiknya:
1. Letakkan di tempat beralas bersih dan cukup tinggi.
2. Diberi penutup atau sampul.

3 Berikan buku inijika Anda sudah tidak memerlukan lagi kepadaorang
atau lembaga yang membutuhkannya.
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SANGHA VAJRAYANA
SANGHA AGUNG INDONESIA

KATA PENGANTAR

Sangha Vajrayana Sangha Agung Indonesia mempersembahkan kidung
bakti sebagai panduan kebaktian tradisi vajrayana. Kidung ini adalah
panduan praktik pendahuluan dalam memasuki ajaran vajrayana dalam
bahasa kawi, bahasa yang sangat dekat dan kita pahami.

Kidung ini adalah ritual enam praktik pendahuluan dari jaman Sriwijaya.

Melalui praktik ini praktisi dengan mudah merealisasikan bodhicitta
dan doa ini direliefkan pada candi borobudur. Guru Swarnadwipa
Dharmakirti pada masa tersebut mengajarkannya kepada Yang Mulia
Atisha dan dari sana ajaran tersebut bertahan hingga sekarang; Lalu
juga terdapat Puja kepada Arya Tara yang terabadikan melalui Candi
Kalasan.

Guru besar buddhisme di masa lampau dari India bahkan rela berjuang
mengarungi perjalanan berat agar bisa menerima dan mempelajari
ajaran ini, padahal pada masa itu India masih menjadi pusat agama
Buddha dunia; maka pastilah para Guru dan Ajaran Nusantara bukan
sekedar fiksi atau dongeng belaka. Beberapa kualitas dari ajaran
tersebut barangkali semakin relevan pada masa sekarang ini; misalnya
menjembatani bagaimana kita dapat mempraktikkan keseluruhan
ajaran Buddha yaitu sravakayana, mahayana dan vajrayana sebagai
kesatuan dan bukan sebaliknya saling mempertentangkan. Juga
bagaimana dengan mengandalkan praktik welas asih Arya Tara dapat
membawa kita dengan sangat cepat mematangkan kualitas batin kita
yang potensial. Maka wahai bangsa indonesia berpraktiklah dengan
benar dan sungguh-sungguh.
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Juga sebagaimana Dewi Tara yang penuh welas asih sejak jaman dulu
selalu menjaga keselamatam dan memberkahi bangsa kita ini banyak
kisah bisa kita jumpai bahwa aktifitas Dewi Tara menolong melindungi
dan memberkahi para prabu, empu, resi, dan raja kita terdahulu. Candi
Kalasan sebagai istana Dewi Tara yang dibangun oleh Rakai Pikatan
membawa kejayaan Dinasti Sindok hingga masa akhir Majapahit.

Tujuan kidung puja bakti ini adalah mengembalikan kebangkitan
agama buddha Nusantara dan memberi manfaat kepada umat
buddhis Indonesia, baik itu monastik atau perumahtangga, umat biasa
ataupun praktisi, awam maupun yogi sehingga dapat dalam keseharian
mempraktikkan ritual vajrayana dengan tepat dan otentik dan tetap
sejalan dengan Ajaran Buddha umumnya dan secara khusus nilai-nilai
Buddhayana. Berkah Buddha senantiasa mengalir dan berlangsung
spontan, tapi tergantung daripada diri kita sendirilah seberapa besar
kecil berkah tersebut dapat kita terima dan memberi manfaat dalam
hidup kita; karenanya kita perlu menyiapkan kail keyakinan agar mampu
menarik berkah Tri Ratna yang selalu tersedia.

Di Purnama Waisak 2567 BE tahun 2023 yang terberkahi ini kami
persembahkan kidung ini bagi bangsa Indonesia. Hendaknya
dipraktikkan setiap hari dimanapun berada baik di vihara, di caitya,
stupa suci, maupun rumah-rumah.

Semoga realisasi apapun yang belum berkembang dapat segera muncul,
dan yang telah muncul dapat terus berkembang.

Lokah Samastah Sukhino Bhavantu,

Jakarta, 4 Juni 2023
Sangha Vajrayana- Sangha Agung Indonesia
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KATA PENGANTAR

Namo Sanghyang Adi Buddhaya,
Namo Buddhaya, Bodhisattaya-Mahasattaya.

Puji syukur atas limpahan berkah dari Sanghyang Adi Buddha, para
Buddha, Bodhisattva serta Mahasattva, sehingga Kidung Puja Bahasa

Kawi dapat terselesaikan dengan baik.

Kidung Puja Bahasa Kawiyang disusun untuk melestarikanajaran Buddha
dengan pendekatan kebudayaan lokal merupakan sebuah upaya nyata
yang dilakukan demi melestarikan eksistensi Agama Buddha bercorak
Nusantara. Pendekatan kebudayaan lokal dengan Kidung Puja Bahasa
Kawi secara langsung telah berperan secara nyata dalam upaya “Nguri-
uri Kabudayan Jawi” atau melestarikan kebudayaan Jawa. Kebudayaan
luhur dari masing-masing daerah harus senantiasa dilestarikan agar
generasi selanjutnya dapat memahami kejayaan nenek moyang dalam
hal spiritualitas dan tidak kehilangan jati diri nusantara.

Penyusunan kembali Khotbah Agung Sang Buddha, syair pujian,
pernyataan kebenaran serta perenungan pada Tiratana dalam Kidung
Puja Bahasa Kawi diharapkan mampu menjaga kelestarian dan eksistensi
agama Buddha di Tanah Air. Kidung Puja Bahasa Kawi sebagai salah satu
media masyarakat Buddha untuk belajar, mengulang, dan membahas
Dhamma paling dekat karena menggunakan bahasa asli leluhur.

Penerbitan Kidung Puja Bahasa Kawi yang dilakukan juga bertujuan
untuk penyeragaman buku acuan puja bahasa Kawi seluruh
Indonesia khususnya dalam lingkup Keluarga Buddhayana Indonesia.
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Apresiasi sebesar-besarnya saya haturkan kepada Tim Penyusun yang
telah bekerja keras dalam penyusunan buku Kidung Puja Bahasa Kawi
ini.

Semoga dengan penerbitan Kidung Puja Bahasa Kawi ini dapat
membantu pelestarian dan bermanfaat bagi perkembangan ajaran
Buddha di Bumi Nusantara. Semoga berkah kebahagiaan dan
kesajahteraan menyertai kita semua untuk saat ini dan untuk selama-
lamanya.

Khemacaro Mahathera, bhikkhu

Ketua Umum
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PEDOMAN
PUJA DHARMA PRAYOGA &

PUJA TARA

Puja dharma prayoga atau praktik pendahuluan sebagaimana yang
dipraktikkan oleh Guru Suwarnadwipa Dharmakirti di Sriwijaya dulu
dan terus dilestarikan hingga saat ini terdiri dari enam bagian:

a. Membersihkan ruangan meditasi dan menyusun objek-objek yang
merepresentasikan tubuh, ucapan dan batin [dari Guru, Buddha dan
Istadewata lainnya].

b. Menyusun persembahan tanpa-noda dalam cara yang menarik.
¢. Dudukdiatastempat duduk yang nyaman sambil mempertahankan
tujuh atribut postur Wairocana kemudian, dengan batin yang
penuh kebajikan, Trisarana, membangkitkan batin pencerahan, dan
sebagainya.

d. Membayangkan ladang kebajikan.

e. Melakukan praktik doa tujuh-bagian—yang mencakup unsur-
unsur utama untuk menghimpun kebajikan dan mempurifikasi
seseorang dari  penghalang-penghalang—bersama  dengan
persembahan mandala.

f. Menanamkan dalam batin Anda suatu sikap permohonan sesuai

dengan instruksi.

Bagian pertama dan kedua perlu kita persiapkan dengan baik sebelum
memulai ritual selanjutnya. Ritual berikutnya kita tinggal mengikuti
panduan teks kidung yang mengandung dalam tahapan ritual Kidung
Kawi.

1. Membersihkan ruangan meditasi

Terlebih dahulu kita membersihkan diri dengan mandi/mencuci muka,
kaki dan tangan. Kemudian menyapu dan pel lantai ruangan tempat
kita akan melaksanakan puja praktik pendahuluan. Membersihkan
altar tempat objek seperti rupang Buddha dan lainnya akan kita susun.
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Ketika sedang bersih-bersih bayangkan kita tak hanya membersihkan
debu dan kotoran eksternal, tetapi juga sedang membersihkan debu

dan kotoran kilesha batin kita.

2. Menyusun altar

Siapkan permukaan bersih di ruangan yang bersih, bisa berupa meja
atau rak, usahakan lebih tinggi dari permukaan lain di dalam ruangan.
Letakkan simbol tubuh Buddha di tempat paling utama seperti rupang
atau gambar Buddha. Posisinya di tengah-tengah. Letakkan simbol
ucapan buddha berupa teks Dharma seperti Prajnyaparamita sutra atau
lainnya di sisi kanan Buddha. Letakkan simbol batin Buddha di sebelah
kiri Buddha dapat berupa stupa kecil atau gambar stupa.

3.  Menyusun persembahan-persembahan

N '—*'

Air

Air . Wanai p
Pl Bunga Dupa Pelita i aﬁ;ﬁ;ﬂa&mm Musik

[0}

Susun 7 mangkok yang melambangkan persembahan air minum, air
basuh kaki, bunga, dupa, pelita, wewangian, makanan, dan musik.
Persembahan dapat disusun dengan persembahan asli maupun hanya
persembahan air yang bersih. Adapun langkahnya sebagai berikut:
a. Bangkitkan motivasi yang baik sesuai tahapan jalan menuju
pencerahan, kemudianrenungkanbahwakitasedangmempraktikkan
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kebajikan yang menyenangkan para Guru dan Buddha.
Jaga batin agar tak terdistraksi, kembangkan rasa hormat dan bakti
saat membuat persembahan.

b. Siapkan dan bersihkan mangkok persembahan. Mangkok dapat
terbuat dari Jenis bahan apapun sesuai dengan ketersediaan.

c. Khusus untuk persembahan dalam bentuk air, tumpuk semua
mangkok menjadi satu. Ambil satu mangkok paling atas, tuangkan
air, kemudian tuangkan air dari mangkok pertama ke mangkok
kedua, dan seterusnya. Susun mangkok dalam formasi sebaris ke
kanan. Jarak antar mangkok sebesar satu butir gandum .

d. Tuangkan air ke setiap mangkok hingga jarak permukaan air dan
bibir mangkok berjarak satu butir gandum. Tuangkan air seperti
kita sedang menuangkan teh untuk Guru, Buddha dan Bodhisatwa.
Jika terdapat bunga dapat mempersembahkan bunga-bunga
dengan meletakkan di mangkok persembahan air ini.

e. Terakhir, nyalakan dupa dan berkahi semua persembahan yang
sudah kita susun sambil membaca OM AH HUM sebanyak tiga kali.
Kali pertama kita memurnikan persembahan menjadi substansi
murni yang dapat diterima oleh para Buddha, kali kedua semua
persembahan berlipat ganda secara terus menerus menjadi tak
hingga, dan kali ketiga kita mempersembahkannya kepada semua
Buddha Bodhisatwa di semua alam Buddha.

Panduan teknis dalam puja dharma prayoga dan puja Tara

Amarisuda  pértiwi mwang
saji/menyucikan tanah dan
persembahan

Percikkan air kamandalu ke arah
susunan persembahan dan tanah
beberapa kali untuk menyucikan
Tanah dan persembahan.
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Darani persembahan

Pegang wajra pada tangan
kanan dan genta pada tangan
kiri, kemudian bunyikan genta
selama mengulang bait darani
tiga kali.

Pangucaping satya bala/pernyataan kekuatan kebenaran

Bunyikan genta pada pembacaan ketiga.

Mangutpati punyaksetra Munindra Bajradara/ membangkitkan
ladang kebajikan Munindra Wajradara (hanya untuk puja
dharma prayoga)

Visualisasikan Guru akar kita dalam wujud Buddha Sakyamuni
dan pengiring-Nya berupa kedua Bodhisatwa Maitreya dan Manjusri
beserta guru silsilah dari kedua silsilah Gambira Parampara (pandangan
mendalam) dan Waipulya Parampara (aktivitas luas), serta para
Istadewata Tantra dari keempat kelompok, Pratyeka Buddha, Arhat
Srawaka, dan Pelindung Dharma. Guru kita duduk di atas tahta besar
dengan deskripsi sesuai bacaan kidung dan sisanya hadir duduk di atas
teratai yang Indah. Penting untuk memvisualisasikan guru yang masih
hidup duduk di atas tahta dan yang sudah parinirwana duduk di atas
teratai.

Angundang batara punyaksetra/ mengundang ladang kebajikan

Nyalakan dupa dua batang, sambil memegang genta-vajra,
pegang dupa dengan tangan kanan di depan sejajar alis sambil
membacakan bait mengundang. Bayangkan semua Buddha dan
Bodhisatwa hadir dari alam Buddha masing-masing dan menyatu
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dengan visualisasi yang kita bayangkan tadi, Pada bagian JAH HOM
BAM HOH, tampilkan mudra sesuai lampiran gambar 3. yang bermakna
keduanya telah menyatu tak terpisahkan.

Saptangga puja/puja tujuh bagian

Pada bagian kedua menghaturkan persembahan, bunyikan genta-vajra
sepanjang membacakan bait-bait tersebut. Pada bagian mandala
panjang, Permohonan Ajaran, dan Permohonan untuk tidak
parinirwana, permohonan tiga tujuan agung, lakukan mudra
persembahan mandala. Letakkan mala yang ada gunakan atau beberapa
butir beras di atas mudra mandala sebagai simbol objek persembahan.

Manglébur punyaksetra/menarik kembali ladang kebajikan

Ketika membacakan bait “SAJl KABEH INAJUM JATI RINUPAKA
KATUR...” lakukan mudra persembahan mandala hingga “IDAM GURU
RATNA MANDALAKAM NIRYATAYAMI”.
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SUTRA SARINING PRAJNYAPARAMITA
SUTRA HATI PRAJNYAPARAMITA

Sémbah maring Sang Hyang Arya Ratnatraya

Iki rinéngé sanghulun, duk sapisan sang bagawan haneng Giri
Grédrakuta ring Rajagréha, maduluran pasamuhaning biksu magéng,
mwang pasamuhaning bodisatwa magéng. Duk ika Sang Bagawan
juménék umangén-angén i samadi ngaran gambirawasamboda. Duk
ika muwah, tatwaning Aji Prajnyaparamita tatas tininghalanira de sang
Bodisatwa Mahasatwa Awalokiteswara.

Ndan nihan lingnira Mpu Sariputra humatur i Sang Bodisatwa
Mahasatwa Awalokiteswara den anubawaning Sang Buda,

“Ndya kramanira kulaputra kapwa sang maharép lumékasa ng Aji
Prajnyaparamita gambira?” Mangkana lingnira.

Iki huwusira Sang Bodisatwa Mahasatwa Awalokiteswara maring
Pu Sariputra,

“Ih, Sariputra, nihan tinghalana pahabénér denirakulaputra kapwa
kulaputri kunéng sang maharép lumékasa ng Aji Prajnyaparamita
gambira. Tinghalana témén témén pahabénér, astam pancaskanda
kabeh ika sunya swabawanya. Rupa ya sunya, sunyata ya rupa,
rupa tan len saking sunyata, sunyata tan len saking rupa, iwa
wedana, sangjnya, sangskara, mwang wijnyana kabeh sunya.”

“Ih, Sariputra. Nahan darma kabeh ya sunyata, tan palaksana, tan
pamijil, tan pantén, tan palétuh, tan kaluputan |étuh, tan palwang,
tan pembuh.”

“Matangnyan Sariputra, ri sunyata tan hana wedana, tan hana
sangjnya, tan hana sangskara, tan hana wijnyana, tan hana caksu,
tan hana talinga, tan hana irung, tan hana ilat, tan hana awak,
tan hana idép, tan hana rupa, tan hana sabda, tan hana ganda,
tan hana rasa, tan hana sparsa, tan hana darma. Datuning caksu
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tan hana, datuning manah tan hana, sangkeri ya tékan datuning
wijnyananing manah kunang tan hana. Tan hana awidya, tan hana
télasnikang awidya, sangkeri ya tékan tan hana tuha pati, télas
nikang tuha pati kunang tan hana. Samangkana tan hana duhka,
mwang samudaya, mwang niroda, mwang marga. Tan hana
inyana, tan hana prapti, tan hana tan prapti kunang.”

“Matangnyan Sariputra, apan waték bodisatwa norana praptinira,
umandél adya juménék ta sireng Prajnyaparamita. Tan pawarana
citanira ndan api tan patakut, ya |épas saking wiparita, putus ring
nirwana. Sang Hyang Buda kabeh haneng trikala mangabisambuda
anutara samyak sambodi sangka ri pangandélnira ring
Prajnyaparamita. Matangnyan mantraning Prajnyaparamita,
mantra mahawidya, mantra tar wénang linéwihan, mantra kang
amada tan papada, mantra pamunah sahananing duhka, denyan
tan pacidra wruhanta ya mabénér. Mantraning Prajnyaparamita
lingnira:

tadyatha, gate gate paragate parasamgate bodhi swaha

Om, Sariputra, nahan Prajnyaparamita gambira kajar de Sang
Bodisatwa Mahasatwa.”

Ata matanghi ta Sang Bagawan sangkerikang samadi, téhér maweh
sadukara maring Sang Bodisatwa Mahasatwa Awalokiteswara,

“Sadu, sadu. Samangkana kulaputra. Samangkana ta kulaputra.
Lékasakéna Prajnyaparamita gambira Iwir upadesanta.”

Waték Sang Hyang Tatagata kunang atut mudita. Mangkana
wuwusira Bagawan. Mpu Sariputra, mwang Bodisatwa Mahasatwa
Awalokiteswara, mwang sahananing pariwara, ika kabeh muwah
sadaging jagat, dewa, manusa, asura, mwang gandarwa magirang
angastuti basitanira Sang Bagawan.

% %k %
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Hormat kepada Sang Triratna!l

Demikianlah yang telah kudengar, pada suatu waktu Sang
Buddha sedang berada di Rajagriha di Puncak Gunung Nazar, bersama
dengan sekumpulan besar biksu, biksuni serta bodisatwa. Pada saat
itu, Sang Buddha sedang terpusat pada konsentrasi yang menyelidiki
semua fenomena dalam jumlah tak terbatas yang disebut dengan
Memandang yang Mendalam. Pada saat yang bersamaan, Yang Mulia
Arya Awalokiteswara, Bodisatwa-Mahasatwa sedang mengamati secara
saksama praktik penyempurnaan kebijaksanaan yang mendalam,
dan juga merenungkan kesunyataan keberadaan yang berdiri sendiri
(inheren) dari kelima skanda. Kemudian melalui inspirasi Sang Buddha,
Yang Mulia Sariputra berkata kepada Yang Mulia Arya Awalokiteswara,
Bodisatwa-Mahasatwa.

“Bagaimana seharusnya seorang Putra Silsilah, yang ingin
mempraktikkan penyempurnaan kebijaksanaan yang mendalam,
berlatih?” Lalu, Yang Mulia Arya Awalokiteswara, Bodhisatwa-
Mahasatwa, menjawab pada Yang Mulia Sariputra sebagai berikut:

“Sariputra, siapa pun Putra atau Putri Silsilah yang ingin
mempraktikkan penyempurnaan kebijaksanaan yang mendalam
seharusnya berpikir tentang hal ini: mereka seharusnya merenungkan
dengan sempurna dan tepat tentang kesunyataan sifat keberadaan
yang berdiri sendiri dari kelima skanda. Rupa adalah sunyata, sunyata
adalah rupa. Tanpa rupa, tidak ada sunyata. Tanpa sunyata, tidak
ada rupa. Demikian juga dengan perasaan, pencerapan, faktor-
faktor pembentuk, dan kesadaran adalah sunyata. Sariputra, dengan
demikian, semua fenomena adalah sunyata, tanpa karakteristik, tidak
dihasilkan, juga tidak dimusnahkan, tidak ternoda, juga tidak bersih
dari noda, tidak berkurang, juga tidak bertambah. Karena itu Sariputra,
dalam kesunyataan, tiada rupa, tiada perasaan, tiada pencerapan, tiada
faktor-faktor pembentuk, tiada kesadaran, tiada mata, tiada telinga,
tiada hidung, tiada lidah, tiada tubuh, tiada batin, tiada bentuk, tiada
suara, tiada bau, tiada rasa, tiada objek sentuhan, tiada fenomena, dari
tiada unsur mata hingga tiada unsur batin hingga tiada unsur kesadaran
batin, tiada ketidaktahuan dan tiada berakhirnya ketidaktahuan dan
seterusnya, hingga tiada proses penuaan serta kematian dan tiada
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berakhirnya proses penuaan serta kematian. Demikian pula tiada
penderitaan, tiada sebab [penderitaan], tiada lenyapnya [penderitaan],
tiada Jalan [untuk melenyapkan penderitaan], tiada kebijaksanaan
unggul, tiada pencapaian, tiada bukan pencapaian.

Maka, Sariputra, karena bodisatwa tidak memiliki pencapaian,
bodisatwa bersandar dan berdiam dalam penyempurnaan
kebijaksanaan, batin mereka tiada hambatan tiada ketakutan. Dengan
mengatasi pandangan-pandangan sesat, mereka mencapai keadaan
tanpa duka. Dengan bertumpu pada penyempurnaan kebijaksanaan,
semua Buddha dari ketiga kurun waktu juga menjadi Buddha yang
lengkap dan sempurna dalam keadaan pencerahan sempurna,
lengkap, tak tertandingi, oleh karena itu mantra yang tertinggi adalah
mantra penyempurnaan kebijaksanaan, mantra pengetahuan agung,
mantra yang tak tertandingi, mantra tiada banding dan mantra yang
sepenuhnya meredakan penderitaan, karena [mantra] ini tidak keliru,
seharusnya dimengerti sebagai Kebenaran. Mantra penyempurnaan
kebijaksanaan dikumandangkan:

tadyathd, gate gate paragate parasamgate bodhi swaha

Dengan cara ini, oh Sariputra, seorang Bodhisatwa-Mahasatwa
seharusnya berlatih penyempurnaan kebijaksanaan yang mendalam.
Kemudian Sang Buddha bangkit dari konsentrasinya dan mengomentari
Yang Mulia Begawan Awalokiteswara, Bodhisatwa-Mahasatwa dengan
berkata:

“Penjelasan yang bagus, Oh, Putra Silsilah! Demikianlah,
demikianlah. Seperti telah Engkau ajarkan, demikian seharusnya
penyempurnaan kebijaksanaan yang mendalam dipraktikkan dan
semua Tatagata ber-mudita.”

Demikian sabda Sang Begawan. Yang Mulia Sariputra, Yang
Arya Begawan Awalokiteswara, Bodisatwa-Mahasatwa, dan seluruh
himpunan para siswa, bersama dengan makhluk duniawi, para dewa,
manusia, asura, gandarwa, bersukacita dan memuji sabda Sang
Begawan.
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ANGENTASAKEN WIGNA

MENGHILANGKAN HALANGAN

SAKING KASARPANA LUNGGUHIRA SUCYALUHUR, SANG MOLIH BALA
KUMAWASENG ABIJNYAREDI, TAR LALI TUMINGHALI SADAKA LWIR
ANAK, SEMBAH | NGWANG RI DAKINI KITENG TRI STANA.

Dari tempat kediaman yang unggul dan sempurna, Khasarpana, Oh,
Engkau yang kuat, yang memiliki kewaskitaan dan kekuatan, Engkau
yang terus-menerus mengawasi para praktisi seperti anakmu sendiri.
Kepada kumpulan dakini dari ketiga alam, aku bersujud!

Bacakan sebanyak mungkin:
A KA SA MA RA CA SA DA RA SA MARAYA PHAT

Lalu bacakan:
TADYATHA, OM GATE GATE PARAGATE PARASAMGATE BODHI SWAHA

DENING PANGANDELING UPADESANING SANG HYANG ARYA
RATNATRAYA,

HALANGAKENA (tepuk tangan sekali)

HILANGAKENA (tepuk tangan sekali)

SOMYAKENA (tepuk tangan sekali)
PRASAMAKENA TEMEN TEMEN
Dengan kekuatan kebenaran kata-kata Sang Triratna yang mulia, semoga
(halangan-halangan) disingkirkan! Semoga mereka dihancurkan!
Semoga mereka dapat diatasi! Semoga mereka dapat diatasi dengan
tuntas!

SARWA-WIPAKSA SANTIM KURU SWAHA

SOMYAKENA SAKING WOLUNG PULUH EWU WIGNA, PASAHAKENA
SAKING HALANING WIGNA WIPAKSA, ADEGAKENA SAHANA
PITULUNG, RI DENYAN SAMPURNA NIKANG MANGGALA, KUNANG
MANGKE SWASTYASTU.

Semoga kedelapan puluh ribu jenis halangan ditenangkan, bebas
dari semua penghalang yang membahayakan, semoga tercapai yang
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diinginkan dan menjadi unggul segalanya, semoga selamat sejahtera,
bahagia juga hadir di sini!

Demikianlah terjemahan sutra hati Prajidparamita dalam bahasa
Kawi dirampungkan oleh sramanera Guna Sagara. Dikerjakan dengan
penuh bakti dengan curahan adhisthana dan kebaikan Guru saya yang
tak terbilang, diringi harapan beliau yang luhur demi menyirami benih
bodhicitta di Nusantara, supaya akar-akarnya kembali menyusup ke
dalam rekahan tanahnya yang mengering; jadilah ia kalpataru nan
rindang teduh memuaskan insan yang mendamba pembebasan.
Dengan tanda-tanda kebajikan luar biasa ini, maka baris-baris suci ini
pun telah diselesaikan lalu dibacakan dengan lantang di tempat semula
sutra ini diajarkan, yakni di puncak Bukit Grdhrakita, Rajagrha, Tanah
Arya, di hari Tahun Baru 2023, Raditya, Paing, wuku Dungulan, tanggal
10 paro terang, bulan Kapitu, tahun Saka 1944, pukul 12.26 waktu
setempat.

Sarve sattvah sarve bhutdah sarve praninah sukhino bhavantu svahal!
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PUJA DHARMA PRAYOGA
“MUKTAWALI NING TYAS”

puja praktik pendahuluan yang disebut
“kalung mutiara bagi hati”

wg@é%%@mnﬁg 5(?9%;@@“32@33

MANGUTPATI PUNYAKSETRA

MEMBANGKITKAN LADANG KEBAJIKAN

RING AWANG-AWANG AREP ING NGULUN, HANA SINGASANA
MANIK AGENG ARUHUR, SINANGGA DENING SINGA WOLU, HANA
PARYANGKA TINUMPUKAN ING PADMA, BINA WARNA LEN SURYA
CANDRA HANE RUHURNYA, ALUNGGUH TA SANG HYANG ADIGURU,
UMAWAK BATARA JINA SRI SAKYAMUNI, MASIH TAN SIPI WARNA
KADI MAS ALUS, EKA MUKA TANGANIRA KALIH, HANA USNISA
Rl SIKANIRA, TANGAN TENGEN BUMI-SPARSA-MUDRA, MWANG
KIWA DYANA-MUDRA, ANGGAWA PARAGI KEBEKAN ING AMRETA,
ACIWARA KUNGKUMA WARNA, TEJA MURUB PINAKA-SWABAWA-
NING AWAKNIRA, BINUSANAN DENING LAKSANA WYANJANA ITYADI,
MURUB PWA TEJA SAKING AWAKNIRA, TUMINGKAH AWAJRASANA
DEN PADANIRA KALIH ALUNGGUH, INIDERAN DENING WATEK
SANG HYANG GURU SAKSAT MWANG PARAMPARA, SANG HYANG
ISTADEWATA, SANG HYANG BUDA, SANG HYANG BODISATWA, SANG
HYANG WIRA, SANG HYANG DAKINI, SANG HYANG DARMAPALA,
MWANG SANG HYANG RAKSAKA, HANA PWA PUSTAKA MUNGGUH
ING SINGASANA MAHALEP, UMAREP ING BATARA SOWANG-
SOWANG, YA TA WARAH-WARAH SANG HYANG AJI DARMA MURUB
SWABAWANYA, UPADESANIRA SANG HYANG BATARA, ATUSTI TA
SANG HYANG BATARA PUNYAKSETRA, MATANGNYAN UGRA BAKTI
NGULUN MENGET RING GUNA MWANG SIHNIRA BATARA,



8  Kidung Bakti Sraddha Kiranamala

Di angkasa di hadapan saya, di sebuah singgasana permata yang tinggi
dan besar, ditopang oleh delapan singa besar, di atas dudukan yang
tersusun dari piringan matahari dan bulan serta bunga teratai beraneka
warna, [duduklah] Guru Utama saya yang begitu baik hati, berwujud
Sang Hyang Jina Buddha Sakyamuni. Warna tubuh-Nya bagaikan emas
murni. Di atas kepala-Nya terdapat usnisa, berwajah satu dan bertangan
dua. Tangan kanan bermudra menekan bumi, tangan kiri bermudra
meditasi, memegang mangkuk biksu berisi penuh amerta. Dengan
jubah biksu berwarna dewangga, duduk dalam sikap wajrasana, dalam
luapan cahaya yang memancar dari tubuh-Nya, terbuat dari sinar murni
dan berhiaskan tanda utama serta tanda tambahan. Kumpulan Guru
langsung dan tak langsung, para istadewata, buddha, bodisatwa, wira,
dakini, penjaga Ajaran, dan patih, berturut-turut duduk mengelilingi.
Di hadapan mereka masing-masing, pada takhta yang indah sekali,
terdapat berbagai sabda Dharma merupakan ajaran mereka yang
berada dalam bentuk pustaka yang sejatinya bercahaya. Para Ladang
kebajikan memandang saya dengan senang, sedangkan saya mengingat
kualitas unggul dan welas asih-Nya, yang muncul dari keyakinan yang
besar.

SARANA GAMANA BAWANA
MEMEDITASIKAN PERLINDUNGAN

SAKING KAHANAN IKA, NGULUN MWAH SARWA PRANI MAKA-
IBUNGKU, SAKING KALA TAN PASANGKAN TEKA MANGKE, WUS
KAPANGGIH ANEKA DUKA, YA TA SANGSARA SAMANYA MWANG
PAMEKAS TIGA DURGATI, NDAN APl ARDA MEWEH WIYAR LIWUNG
NIKANANG SANGSARA KINAWRUHAN, NDA MANGKE KAJANMAN
MANUSA WISESA KSANA LUHUNG KAPANGGIH, IKING DURLABA
MWANG AGUNG ARTANYA YAN INULIH, MANIH AJl SASANA
HYANG BUDA KAPANGGIH, YAPWAN MANGKE TAN PRASIDA
KATEMWA SAMYAK-SAMBUDA-PADA MAKA WEKASING MUKTI
SAKING DUKA SANGSARA, WALUY KENENG SANGSARA SAMANYA
MWANG PAMEKAS TIGA DURGATI MUWAH, HYANG GURU MWANG
RATNATRAYA MUNGGUH RI HAREPKU, SIRA WENANG RUMAKSA



Puja Dharma Prayoga 9

SAKA SANGSARA KABEH, MAKA HETUNYA N AKU MARA SARANA
RING HYANG GURU MWANG SANG HYANG RATNATRAYA, SAMYAK
SAMBODI PANGGUHENKWA DWANING SARWA PRANI PINAKA-
IBUNGKU KABEH.

Diriku dan semua makhluk — ibu-ibu saya — sejak waktu yang tidak
diketahui awalnya hingga saat ini, secara terus menerus telah mengalami
semua penderitaan samsara pada umumnya dan penderitaan di ketiga
alam rendah pada khususnya. Meskipun demikian, sungguh sulit
menyadari dalam dan luasnya penderitaan samsara ini. Tetapi, saat ini
saya telah memperoleh suatu kelahiran sebagai manusia yang sangat
berharga, memiliki kebebasan dan keberuntungan, begitu sulit untuk
diperoleh dan begitu berarti ketika didapatkan, dan saya juga telah
bertemu ajaran Sang Buddha, yang begitu sulit untuk ditemukan.
Apabila aku tidak dapat merealisasikan kebebasan tertinggi, terbebas
dari segala penderitaan samsara, mencapai Kebuddhaan yang lengkap
dan sempurna, maka sekali lagi saya akan harus mengalami berbagai
penderitaan samsara pada umumnya dan penderitaan di tiga alam
rendah pada khususnya. Sebagaimana yang saya lihat, sekarang ini
dihadapan saya terdapat para Guru serta Sang Triratna yang dapat
melindungi saya dari penderitaan ini. Saya akan mencapai Kebuddhaan
yang lengkap sempurna demi kebahagiaan semua makhluk — ibu-ibu
saya; untuk itu saya berlindung kepada para Guru dan Triratna.

SARANA GAMANA

BERLINDUNG

NGULUN MARA SARANA RING SANG HYANG GURU (7x)
NGULUN MARA SARANA RING SANG HYANG BUDA (7x)
NGULUN MARA SARANA RING SANG HYANG DARMA (7x)
NGULUN MARA SARANA RING SANG HYANG SANGGA (7x)
Saya berlindung kepada para Guru,

saya berlindung kepada para Buddha,

saya berlindung kepada Dharma,

saya berlindung kepada Sanggha.
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SARANA GAMANA MWANG MANGUTPATI BODICITA
BERLINDUNG DAN MEMBANGKITKAN BODICITA

Apabila hendak menggunakan bahasa Kawi, bacakan:
RING HYANG BUDA DARMA MWANG SANGGA PRAWARA,
TEKENG BODI MARA SARANA SANG NGULUN, SANGKAN DANADI
PAKRETI ULAHING NGWANG, MADADYA BUDA NGWANG
DONING JAGAD-HITA, (3X)

Apabila hendak menggunakan sloka Sansekerta, bacakan:

BUDDHAN CA DHARMAN CA GANOTTAMARN CA, YAWADDHI
BODHIM SARANAM GATO 'SMI, DANADI KRTYAISCA KRTAIR
MAYAIBHIH, BUDDHO BHAWEYAM JAGATO HITAYA, (3X)

Pada Buddha, Dharma, dan Sanggha yang mulia; saya berlindung
hingga tercapainya pencerahan, dengan tindakan berdana dan
sebagainya yang saya lakukan, semoga saya mencapai Kebuddhaan
demi kebaikan para makhluk.

CATUR APRAMANA
EMPAT KEMULIAAN TANPA BATAS

Dengan panjang, bacakan:

AHAYU DAHAT YAN SARWA PRANI, MUNGGUH RING UPEKSA,
TAN KENENG TRESNA DWESA RING DOH APAREK, ASTU
MUNGGUHA, MUNGGUH YA DENGKU, PUKULUN HYANG GURU
ISTADEWATA, NGULUN PAMINTA SIHNIRA RING KASIDAN IKA
WARAHEN ADISTANANTA. (3X)

Alangkah baiknya jika semua makhluk dapat menetap dalam
keseimbangan batin, terbebas dan kemelekatan dan kebencian.
Semoga mereka dapat menetap, dan saya akan membuat mereka
menetap. Wahai Guru Istadewata, saya memohon berkah agar
mampu melaksanakannya.

AHAYU DAHAT YAN SARWA PRANI, MOLIH HAYU MWANG
SANGKANING HAYU, ASTU MOLIHA, MOLIH YA DENGKU,
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PUKULUN HYANG GURU ISTADEWATA, NGULUN PAMINTA
SIHNIRA RING KASIDAN IKA WARAHEN ADISTANANTA. (3X)
Alangkah baiknya jika semua makhluk mendapatkan
kebahagiaan dan sebab-sebab kebahagiaan. Semoga mereka
dapat mendapatkannya, dan saya akan membuat mereka
mendapatkannya. Wahai Guru Istadewata, saya memohon berkah
agar mampu melaksanakannya.

AHAYU DAHAT YAN SARWA PRANI, LEPAS SAKENG DUHKA,
MWANG SANGKANING DUHKA, ASTU LEPASA, LEPAS YA
DENGKU, PUKULUN HYANG GURU ISTADEWATA, NGULUN
PAMINTA SIHNIRA RING KASIDAN IKA WARAHEN ADISTANANTA.
(3X)

Alangkah baiknya jika semua makhluk terbebas dari duka dan
sebab-sebab duka. Semoga mereka dapat terbebaskan, dan saya
akan membuat mereka terbebaskan. Wahai Guru Istadewata,
saya memohon berkah agar mampu melaksanakannya.

AHAYU DAHAT YAN SARWA PRANI, TAN SAH RING KASWARGAN,
MWANG SAT SUKANING MUKTI, ASTU TAN SAHA, TAN SAH
YA DENGKU, PUKULUN HYANG GURU ISTADEWATA, NGULUN
PAMINTA SIHNIRA RING KASIDAN IKA WARAHEN ADISTANANTA.
(3X)

Alangkah baiknya jika semua makhluk tidak pernah terpisahkan
dari bentuk-bentuk kehidupan yang lebih tinggi dan kebahagiaan
murni dari kebebasan agung. Semoga mereka tak terpisahkan,
dan saya akan membuat mereka tak terpisahkan. Wahai Guru
Istadewata, saya memohon berkah agar mampu melaksanakannya.

Apabila menghendaki yang lebih singkat, bacakan:
ASTU SARWA PRANI, MOLIH HAYU MWANG SANGKANING
HAYU,
ASTU SARWA PRANI, LEPAS SAKENG DUHKA MWANG
SANGKANING DUHKA,
ASTU SARWA PRANI, TAN KURANG HAYU MWANG
SANGKANING HAYU,
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ASTU SARWA PRANI, MUNGGUH RING UPEKSA, TAN KENENG
TRESNA DWESA RING DOH APAREK, (3X)

Semoga semua makhluk memiliki kebahagiaan dan penyebab
kebahagiaan tersebut!

Semoga semua makhluk bebas dari penderitaan dan penyebab
penderitaan tersebut!

Semoga semua makhluk tidak pernah kekurangan kebahagiaan
dan penyebab kebahagiaan tersebut!

Semoga semua makhluk berada dalam keseimbangan batin, bebas
dari sikap yang memihak, kemelekatan, dan kebencian!

ANGADEGAKEN BODICITA WISESA
MEMBANGKITKAN BODICITA KHUSUS

DWANING SARWA PRANI IBUNGKU KABEH, KEDEH AKU GELIS GELIS,
AMANGGUHAKEN SAMYAK-SAMBUDA-PADA ATIMULYA, DENYAN
AKU MAMRIH ULAH MARGA ATELEB, MAYOGA RI GURU DEWA,
MAHAWAN WARAH AJl BODI-PATA-KRAMA. (3X)

Demi kebaikan semua makhluk, dengan segala cara saya akan dengan
cepat, sangat cepat merealisasikan Kebuddhaan yang lengkap dan
sempurna. Untuk itu, sekarang saya akan memeditasikan Tahapan Jalan
Menuju Pencerahan melalui praktik yang mendalam dari Yoga Guru-
Istadewata.

AMARISUDA PERTIWI MWANG SAJI
MENYUCIKAN TANAH DAN PERSEMBAHAN

SAKWAN HANA NATAR PRETIWI MULUS, TAN PAWATU KARIKIL
SALWIRANYA, ARATA KADYANGGANING KARATALA, DADYA TA LUS
UPAMANING WAIDURYA.

Di mana pun tanahnya menjadi halus, terbuat dari permata waidurya,
rata bagaikan telapak tangan, lembut tanpa bebatuan.

WASTU YADNYA SURA MWANG MANUSA, TINATA JATI MWANG
PINDANING IDEP, PUJA MEGA SAMANTABADRA WARA, ASTU
MANGIDERI SALWIR AKASA.
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Bahan-bahan persembahan manusia maupun dewata, yang disusun
secara nyata ataupun dipancarkan oleh batin, awan persembahan-
persembahan unggul Samantabadra, semoga memenuhi seluruh
angkasa.

DARANI PASAJI

DARANI PERSEMBAHAN

OM NAMO BHAGAWATE, WAJRASARA-PRAMARDANE, TATHAGATAYA,
ARHATE, SAMYAK-SAMBUDDHAYA, TADYATHA, OM WAIJRE
WAIJRE, MAHAWAIRE, MAHATEJA WAIJRE, MAHAWIDYA WAIRE,
MAHABODHICITTA WAJRE, MAHABODHI-MANDOPASAMKRAMANA
WAJRE, SARWA-KARMAWARANA WISODHANA WAJRE SWAHA (3x)

PANGUCAPING SATYA BALA

PERNYATAAN KEKUATAN KEBENARAN

ASTU TA MATEMAHAN ANUT SATYANING RATNATRAYA, MWANG
ADISTANANING HYANG BUDA KALIH HYANG BODISATWA KABEH,
MWANG MAHABALANING SAMBARA-DWAYA PARIPURNA, MWANG
DARMADATU, YA PARISUDA MALIH ACINTYA. (3x)

Dengan kebenaran Sang Triratna, dengan berkah para Buddha dan
para bodisatwa, dengan kekuatan kedua penghimpunan yang lengkap
sempurna, dengan kekuatan kesunyataan murni yang tak terbayangkan,
semoga demikianlah adanya persembahan ini.

MANGUTPATI PUNYAKSETRA MUNINDRA BAJRADARA

MEMBANGKITKAN LADANG KEBAJIKAN MUNINDRA WAJRADARA

AKASA SUKA SUNYA NIRBEDA MAWYAR Rl JRONING PUJA MEGA
SAMANTABADRA, Rl PUCAKING KALPATARU BINUSANAN TEKAP
ING PATRA MWANG SEKAR KALIH PALA, | RUHUR SURYA CANDRA
TUNJUNG SUMEKAR | RUHUR SINGASANA RATNA JWALITA, HANA
SANG HYANG ADIGURU MAWLAS ASIH TIGA RUPA SARWABUDA
SWABAWANIRA, BIKSU RUPANIRA MANGAGEM KASAYA EKA MUKA
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DWI BUJA MASMITAHENING, TANGAN TENGEN MAWITARKA
KIWADYANA ANGGAWA PATRA PINENUHAN AMRETA, ANGANGGE
TRI CIWARA KUNGKUMA MURUB RINASUKIRA KETU PANDITA
SWARNA, HYANG MUNINDRA BAJRADARA WASENG HATI EKA MUKA
DWI BUJA MWANG NILA WARNA, RING SUKA SUNYA SAHAJA TUSTA
LILA MAWAJRA-GANTAMEKUL HYANG DATWISWARI, HINYASAN
DENING BUSANA MANIK AKWEH BUSANANYA DODOT SUTRA DIBYA
WASTU, HINYAS DENING LAKSANA WYANJANE KALANG KUWUNG
PANCAWARNATEJA SEWU MURUB, SANG HYANG PANCA-TATAGATA
SKANDA SUDA LUNGGUHIRA TININGKAH AWAIRASANA, CATUR
DATU PAT DEWI WUKURAT NADI PUNANG AYATANA BODISATWA
TUHU, SALIKUR IWU HYANG ARHAT MAKA ROMA ANGGANYA PARA
RATU KRODA KEWALA, DIKPALA YAKSA GUHYAKA MAKAPRABA
LUNGGUH PADANIRA WATEK LOKA DEWA, AKRAMA RI TEPI PARA
GURU SAKSAT MWANG PARAMPARA DEWA GANENG MANDALA,
KEDER ING SAMUDRA BUDA BODISATWA WIRA DAKINI MWANG
DARMAPALA, SAKING TRI DWARANIRA TINENGERAN ING TRI WAIRA
TEJANGANGKUS SAKING HUNG KARA, SAKING LUNGGUHIRA JATI
JNYANASATWA INUNDANG KABEH DADI TAN SAHA JENEK.

Di angkasa raya yang tak terpisahkan dari mahasuka dan sunyata di
tengah gelombang awan-awan persembahan Sang Samantabadra, di
puncak pohon pengabul harapan yang berhiaskan dedaunan, bunga-
bunga, dan buah-buahnya, terdapat singgasana permata tinggi dan
lebar bersinar yang di atasnya adalah teratai, matahari, dan bulan.
Di sana bersemayam Sang Guru Akar empunya tiga kebaikan yang
sejatinya merupakan semua Buddha. Dalam wujud biksu dengan
jubah dewangga, berwajah satu, bertangan dua, dan tersenyum,
memancarkan cahaya putih. Dengan tangan kanan dalam mudra
membabarkan Dharma, tangan kiri dalam mudra meditasi memegang
mangkuk biksu penuh amerta. Beliau mengenakan tiga jubah dewangga
dengan mengenakan mahkota pandita berwarna keemasan. Di dalam
jantung hati bersemayam Sang Hyang Munindra Wajradara berwarna
biru, berwajah satu, bertangan dua, berada dalam kenikmatan
mahasuka dan sunyata alamiah membawa wajra dan genta, memeluk
Dewi Datwiswari. Berhiaskan aneka perhiasan permata beragam
bentuk serta berbusana sutra surgawi. Dihiasi dengan tanda utama
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dan tambahan, berkilauan ribuan kirana, di tengah lingkaran pelangi
pancawarna. Duduk bersila dengan sikap wajrasana, dengan skanda
yang sepenuhnya murni suci yang merupakan Panca Tatagata. Keempat
unsur adalah empat Ibu; ayatana, nadi, otot, serta sendi-sendi adalah
para bodisatwa. Rambut pori-pori merupakan dua puluh satu ribu
arhat, sedangkan Raja Kroda sendiri merupakan kaki tangan. Dikpalaka
sebagai sinar; yaksa, guhyaka, dan para dewa-dewi duniawi sebagai
lapik kaki. Mengelilingi secara berturut-turut ialah samudra para guru
langsung, tidak langsung, istadewata rombongan dalam mandala,
buddha, bodisatwa, wira, dakini, dan penjaga Ajaran. Dari tiga pintu
mereka yang ditandai dengan tiga wajra, memancarlah sinar dari aksara
HUM yang mengait, mengundang para jnyanasatwa dari kediaman
alamiah mereka kemudian bersemayam secara tak terpisahkan.

ANGUNDANG BATARA PUNYAKSETRA

MENGUNDANG LADANG KEBAJIKAN

NATANING SARWA JAGAT KABEH, HYANG MARA SENA KRURANTAKA,
JATI WRUH KITENG TATWA KABEH, BAGAWAN RAWUH NGKE
SAWADWA.

Pelindung semua makhluk, Buddha yang menghancurkan bala tentara
mara yang tanpa akhir, Engkau yang mengetahui hakikat tertinggi dari
semua fenomena. Oh Begawan, saya mohon datanglah ke sini beserta
para pengiring-Mu.

SWASTI PRAPTA NGKE BAGAWAN, BAGYA PUNYA MANDEL ING KAMI,
YAWAT PINUJA DE NGULUN, TULUSA JENEK TA BAGAWAN.

Selamat datang di sini, oh Begawan! Kami telah dianugrahi kebajikan
dan keberuntungan! Selama kami menghaturkan persembahan, mohon
tetaplah tinggal, oh Begawan!

JAH HOM BAM HOH

MATEMAHAN NIRBEDA RING SAMAYASATWA
Jadi tak terpisahkan dengan Samayasatwa.
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ANGATURAKEN DYUS
MENGHATURKAN PEMANDIAN

DYUS KATUR DENING NGULUN.
Saya menghaturkan pemandian.

KITA SANG BAGAWAN, TATAGATA, ARHAT, SAMYAK SAMBUDA, WIDYA
CARANA SAMPANNA, SUGATA, WRUH RING JAGAT, SANG RATA
NAYAKANING PURUSA KANG ANUTTARA, PANUNTUN WATEK DEWATA
MWANG MANUSA, BUDA BAGAWAN SRI JINA SAKYAMUNI MWANG
GANANING DEWATA SAPRAWARA, MARING KITA SAMUDAYA DYUS
IKI KAHATUR SAPARISKARANYA.

Sang Pemimpin, Penakluk, Begawan, Sang Penghancur Musuh, Buddha
Yang Lengkap Sempurna, Yang Sempurna, Yang Memiliki Pengetahuan
dan Perilaku Sempurna, Sang Sugata, Pengenal Segenap Alam,
Pembimbing Tiada Taranya dalam Menjinakkan Batin Manusia, Guru
Para Dewa dan Manusia, kepada Sang Buddha, Sri Begawan Sakyamuni,
bersama dengan para istadewata pengiring, saya menghaturkan
pemandian dengan segala perlengkapannya.

Mangutpati padyusan/memvisualisasikan istana pemandian

RING PADYUSAN ATISUGANDA, LENG LENG BATUR SPATIKA
MURUB, SAKANYA MANIK RAMYA MARAB, HINYAS DE WITANA
MUKTABRA.

Dalam suatu rumah pemandian indah nan harum, dengan lantai
bertatahkan permata yang bercahaya terang, dengan tiang yang
berkilauan dihiasi dengan permata, dan dengan langit-langit
beruntaikan mutiara yang mengkilau.

KADI SIRA YAN WAHU MIUJIL, LWIR DINYUSAN DE WATEK DEWA,
DENING TOYA DIBYA KANG SUCI, MANGKANA PWA NGULUN
ANGDYUSI.

Sebagaimana para dewa memandikan [Buddha Sakyamuni], sesaat
setelah beliau dilahirkan, saya pun akan menghaturkan pemandian
dengan air surgawi yang murni.

OM SARWATATHAGATA ABHISEKATAH SAMAYA SRTAH HOM
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Kepada Buddha Sakyamuni

KAYANTA TEMAHANING SAKETI HAYU SAMPURNA, WUWUSTA
SUMADANENG SARWESTA JAGAT TAN SIPI, CITANTA LUMIHAT
TANG SAGUNG KAWERUH ABENER, DYUS KAHATUR MARING
KITA SANG HYANG SAKYA PRADANA

Tubuh-Mu tercipta atas sepuluh juta kebajikan, ucapan-Mu
memenuhi semua harapan makhluk tak terhingga banyaknya,
batin-Mu melihat semua fenomena sebagaimana adanya. Saya
menghaturkan pemandian kepada yang terkemuka dari Sakya.
OM SARWATATHAGATA ABHISEKATAH SAMAYA SRTAH HUM

Kepada Para Guru Waipulya Parampara/Silsilah Aktivitas Luas
MAITREYA ASANGGA WASUBANDU WIMUKTASENA,
PARAMASENA WINITASENA KIRTI SRI MUWAH, HARIBADRA
RWANG KUSALI SUWARNADWIPA-PADA, DYUS KATUR MARING
KITA SANG WAIPULYA PARAMPARA.

Maitreya, Asangga, Wasubandu, dan Wimuktasena, Paramasena,
Winitasena, dan Kirtisri, Haribadra, Kedua Kusali, dan
Suwarnadwipa-pada. Saya menghaturkan pemandian kepada
Waipulya Parampara.

OM SARWATATHAGATA ABHISEKATAH SAMAYA SRTAH HUM

Kepada Para Guru Gambira Parampara/Silsilah Pandangan Mendalam
MANJUSRI NAGARJUNA PAMUNAH SAD-ASAT-PAKSA,
CANDRAKIRTI WIDYAKOKILA PINITUHA MUWAH, ARYA YAYAH-
WEKA SANG AKEMIT KIRYANING BUDA, DYUS KATUR MARING
KITA SANG GAMBIRA PARAMPARA.

Manjusri, Nagarjuna sang penghancur pandangan antara ada
dan tidak ada, Candrakirti, Widyakokila sepuh, para Arya Ayah
dan Putra lainnya yang menjaga pemikiran sang Buddha, saya
menghaturkan pemandian kepada Gambira Parampara.

OM SARWATATHAGATA ABHISEKATAH SAMAYA SRTAH HOM
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DINYUS SANGULUN KITA SANG WAIPULYA PARAMPARA, DINYUS
SANGULUN KITA SANG GAMBIRA PARAMPARA, DINYUS ASTITI-
KRIYA-ADISTANA PARAMPARA, DYUS KAHATUR RING KITA GURU
PARAMPARA KABEH.

Saya menghaturkan pemandian kepada Waipulya Parampara.
Saya menghaturkan pemandian kepada Gambira Parampara. Saya
menghaturkan pemandian kepada Astitikriya Adistana Parampara. Saya
menghaturkan pemandian kepada semua Guru Silsilah.

OM SARWATATHAGATA ABHISEKATAH SAMAYA SRTAH HOM

Kepada Guru Suwarnadwipa Darmakirti dari Sriwijaya
DANG HYANG SUWARNADWIPA-PADA NIDANENG DWI WARAH,
SARI SANG HYANG AJI PARAMA BODICITA KUNANG, WARAHING
HREDAYA SARWA JINA MWANG JINAPUTRA, DYUS KAHATUR
MARING KAYANTA DANG HYANG DARMAKIRTI.
Suwarnadwipa, sumber harta karun kedua ajaran mengenai
bodicita yang berharga, intisari dari praktik semua Buddha dan
bodisatwa. Saya menghaturkan pemandian kepada Yang Mulia
Dang Hyang Darmakirti.
OM SARWATATHAGATA ABHISEKATAH SAMAYA SRT AH HOM

Kepada Para Guru Ajnyadesana Parampara
DANG ATISA WASITENG WARAH LAMPAH AlJl WARA, DANG
JINAKARA MAKAWIT AJl AINYADESANA, CATUR YOGI MWANG
SANAK KATRINI ITYEWAMADI, DYUS KAHATUR MARING WATEK
GURU AJNYADESANA.
Yang Mulia Atisa, pemegang instruksi terunggul untuk penjelasan
dan praktiknya, Yang Mulia Jinakara, pendiri tradisi Ajnyadesana,
Keempat Yogi, Ketiga Saudara, dan vyang lainnya, Saya
menghaturkan pemandian kepada para Guru Ajnyadesana.
OM SARWATATHAGATA ABHISEKATAH SAMAYA SRT AH HUM

Kepada Para Guru Kalyana Parampara
SUMATI KIRTI SUTANGGAWE PARAN ING HIMAWAN, SANG
DARMARATNA NATANING WIDYA TATWA PRABAWA, KALYANA
SRIBADRA SANG NATENG AJl SUTRA MANTRA, DYUS KAHATUR
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RING KITA PARAMPARA YAYAH WEKA.

Sumati Kirti, perintis jalan di Himalaya. Darmaratna, guru
pemikiran dialektika. Kalyana Sribadra, pemegang keseluruhan
ajaran sutra dan tantra. Saya menghaturkan pemandian kepada
Ayah, Putra, serta silsilah-Nya.

OM SARWATATHAGATA ABHISEKATAH SAMAYA SRTAH HOM

Kepada Para Guru Sendiri
TWASIRA MAR MASIH AMANGUN UPAYA KAUSALYA, PINAKA
CAKSU MANON PRAWACANA KABEH KATAH, PARAMADWARA
PARANING MOKSA DENYA SUBAGYA, DYUS KAHATUR RING KITA
WATEK GURU SANG ANULUH.
Dengan cara mahir didorong oleh welas asih, laksana mata untuk
mempelajari seluruh kitab suci yang tak terhitung, gerbang bagi
mereka yang beruntung menuju pembebasan, saya menghaturkan
pemandian kepada para Guru yang menyinari.
OM SARWATATHAGATA ABHISEKATAH SAMAYA SRTAH HUM

Kepada Dewi Tara
TUNJUNG PADANTA SINEMBAH, DE MAKUTA SURASURA,
SALWIR LARA LINEPASIRA,DYUS KATUR RING SANG DEWI TARA.
Pembebas dari segala kesusahan yang dihormati oleh para dewa
dan asura dengan menyentuhkan mahkota mereka pada kaki
teratai-Mu. Saya menghaturkan pemandian kepada Dewi Tara.
OM SARWATATHAGATA ABHISEKATAH SAMAYA SRTAH HUM

Kepada Triratna
DYUS KATUR RING PARA BUDA SANG HYANG GURU, DYUS KATUR
RING PARA SADDARMA RAKSANA, DYUS KATUR RING PARA
SANGGA SANG PANUNTUN, DYUS KATUR RING RATNATRAYA
SANG SARANA.
Saya memandikan para Buddha, Sang Guru. Saya memandikan
para Dharma Suci, Sang Perlindungan. Saya memandikan para
Sanggha, Sang Penuntun. Saya memandikan Sang Triratna, tempat
berlindung.
OM SARWATATHAGATA ABHISEKATAH SAMAYA SRTAH HOM
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KAYA WAK CITANIRA TAN KENENG KLESA HYANG JINA, MARAN SUCYA
TANG WIGNENG TRI KAYA WAK MANAH JAGAT, DEN DYUS IKI KATUR
RI KAYA WAK CITANING JINA, ASTU SUCYA TANG WIGNENG TRI KAYA
WAK MANAH JAGAT.

Walaupun tubuh, ucapan, dan batin para Penakluk tak terpengaruh
oleh klesa, demi membersihkan tubuh, ucapan, dan batin para makhluk
hidup dari halangan, saya mempersembahkan pemandian kepada
tubuh, ucapan, dan batin para Penakluk. Semoga tubuh, ucapan, dan
batin para makhluk karenanya dimurnikan!

OM SARWATATHAGATA ABHISEKATAH SAMAYA SRTAH HUM

Pangusap/mengeringkan tubuh
INUSAP MAMI TA SARIRANIRA KABEH, TEKAP ATULYA WASTRA
YA SUCI WASITA.
Saya mengeringkan tubuh-tubuh mereka dengan kain yang tiada
banding, bersih dan dibubuhi dengan berbagai wewangian yang
harum.
OM HUM TRAM HRIH AH KAYA WISODHANAYA SWAHA

Alepana/mengurapi tubuh

GANDA WARA TA INUSAP DENING NGULUN, TANG MILI RING TRI
SAHASRA LOKA KABEH, RING AWAK SARWA MUNINDRA MARAB
MURUB, KADI MAS INAPUY INALUS ARADIN.

Dengan wewangian terbaik yang memenuhi seluruh tiga-ribu-
maha-ribu dunia, saya menghaturkan wewangian kepada tubuh
para Munidra, yang berkilauan bagaikan emas yang telah dibakar,
dimurnikan, dan dicuci.

Wastra/mempersembahkan jubah

TEKAP SRADA TAN PUTUNG NGULUN MATUR, WASTRA DIBYA
TANG RANGRANG ALUS AHANGAN, MARING SANG WUS MOLIH
WAIJRA KAYA TAN RUG, ASTU MOLIHA PWA NGULUN WAIRA
KAYA.

Kepada yang telah mencapai tubuh wajra yang tak berubah, saya
persembahkan dengan keyakinan yang tak tergoyahkan sepanjang
masa, jubah surgawi yang tipis, lembut, dan ringan. Semoga saya
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